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ABSTRAK

MASNAWATI, 2022. Pengaruh Kemampuan Verbal, Kemampuan Numerik,
dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyvah Makassar. Pembimbing I Rukli dan pembimbing I
Takdirmin.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang bertujuan
untuk mengetahui apakah ada pengarnh kemampuan verbal. Kémampuan numerik
dan minat belajar secara Dersania sama terhadap hasil helajar matematika dan
untuk mengetahui  masing masing pengaruh kemampudn verbal, kemampuan
numerik dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika Populasi dalam
penelitian ini adalali SMPN Kecamatan Malua Kabupalen Enrekang yang terdiri
dari 3 sckolah. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan claster random
sampling dengan mengambil dua sekolah yaitu SMPN 2 Anggeraja dan SMPN 7
Anggerja yang terdiri dasi 3 kelas VIl dengan jumlah 72 siswa sebagai sampel.
Instrument yang digunakan dakam penelitian ini adalah tes kemampuan verbal, tes
kemampuan numerik dan angket minat belajar siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan \erbal siswa dalam
kategori sedang . kemampuan numerik siswa berkategori qedmg, ‘minat belajar
siswa dalam kaiegori sering dan hasil belajar matematika siswa. berkategori
sedang. Dengan persamaan regresi yang diperoleh menunjukkan bdahwa tiap naik
satu unit X1 menimbblkan 28% unit Y, naik satu unit X2 menitibulkan 24% unit
Y, dan naik satu unit %2 menimbulkan 39% unit kenaikan Y.Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan verbal, kemampuan numerik dan minat-belajar secara bersama
sama berpengaruh terhadapa hasil belajar matematika. ‘Kemampuan verbal
berpanguruh terhadap hasil belajar maiematika, kemampuan numenk berpengaruh
terhadap hasil belajar ‘matematika dan minai belajar berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Verbal, Kemampuan Numerik, Minat Belajar, dan
Hasil Belajar Matematika
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skripsi ini dengan sebaik mungkin namun penulis menyadari sepenuhnya akan
kekurangan dan kelemahan yang ada di dalam skripsi ini,hal ini disebabkan oleh

keterbatasan data ilmu yang dimiliki oleh penulis dalam mengumpulkan dan

mengolah data-data vang ada. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan

kritik dan saran yang bersifat membangun untuk penyempurnaan lebih lanjut.
Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak, skripsi ini

tidak akan terselesaikan. Olehnva itu, pada kesempatan i penulis dengan




segenap kerendahan hati mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Rukli,
M.Pd.,M.Cs. selaku pembimbing | dan kepada Bapak Dr, Takdirmin, M.Pd,

selaku pembimbing 11 yang telah meluangkan waktunya untuk memberi arahan,
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dan IImu Pendidikan.
3. Bapak Ma'rup, S.Pd, M.Pd. selaku ketua Program Studi Pendidikan
4. Tbu Mutmainnah, S.Pd MPd. dan Ibu Kristiawati S Pd MPd selaku
validator I dan Validator II.




5. Bapak dan Tbu Dosen Jurusan Pendidikan Matematika yang tidak dapat

penulis sebutkan satu persatu, atas bimbingan, arahan, dan jasa-jasa beliau
selama penulis berada di kampus utamanya dalam mengikuti perkuliahan.
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10. Semua siswa SMP Negeri 2 Anggeraja khususnya kelas VII A dan VII B
untuk kerja sama dan bantuan yang diberikan kepada penulis.

11. Semua siswa SMP Negeri 7 Anggeraja khususnya kelas VIl untuk kerja
sama dan bantuan yang diberikan.

12. Madi selaku orang yang selalu bersedia menemani, terima kasih penulis
ucapkan atas dukungan dan bantuannya yang tak terhingga dalam
penyusunan skripsi hingga selesai.
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13. Rahmayanti, A MD.Kom dan Fitra yang setia menemani saat bimbingan
dan bantuan lainnya penulis ucapkan terima kasih.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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merupakan bangsa yang be / \

yang sangat melimpah.

Pendidikan tidak harus dilaksanakan di sekolah, namun dapat dilaksanakan

dimana saja dan kapan saja.

Pada masa sekarang dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) vang
mampu menyelesaikan persoalan tersebut. Diantaranya mampu berfikir secara
logis. kritis, sistematis, bekerja secara efektif, dan mampu menghadapi berjuta

tantangan yang ada. Sumber daya manusia yang memiliki kemampuan seperti

itulah vang dibutuhkan supaya informasi tersebut dapat dipilih sesuai dengan




kepentingan kita. Sumber daya manusia (SDM) seperti itu lebih mungkin
didapatkan dari lembaga pendidikan sekolah. Salah satu mata pelajaran di sekolah
vang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah mata pelajaran
matematika (Soedjadi, 2000:52).

Salah satu faktor yang mempe: iian seorang siswa untuk
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: | ematika. Demikian juga dengan
rendahnya kemampuan numerik siswa yang menyebabkan mereka kesulitan
dalam penyelesain soal-soal matematika, sehingga mempengaruhi hasil belajar
mereka.

Kemampuan verbal adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan matematika siswa. Kemampuan verbal merupakan kemampuan
seseorang dalam menguasai bahasa baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan
verbal dibutuhkan dalam pemecahan masalah matematika karena tidak semua
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soal-soal merupakan soal numerik. Soal matematika juga ada yang berupa soal
verbal contohnya soal cerita. Penyelesaian soal cerita inilah yang membutuhkan

analisis yang tepat. Untuk menganalisis soal tersebut dengan baik, maka siswa

Sebagian besar siswa kurang menyukai pelajaran  matematika
menyebabkan pembelajaran matematika tidak berjalan sebagaimana mestinya,
Hal ini disebabkan karena kurangnva minat siswa terhadap mata pelajaran
matematika. Minat belajar merupakan salah satu faktor internal yang dapat
berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa, Jika bahan pelajaran yang
disampaikan tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, apabila bahan pelajaran yang disampaikan




dapat menarik minat siswa, maka akan lebih mudah untuk siswa untuk memahami
pelajaran. Minat belajar siswa mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa (Agung D.P., dkk, 2015:25).
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Hasil Belajar Mat \“\./\/-J

Berdasarkan paparan diatas, maka penulis memilih meneliti tentang
“Pengaruh Kemampuan Verbal, Kemapuan Numerik dan Minat Belajar
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN Kecamatan
Malua Kabupaten Enrekang”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang ditulis berasal dari permasalahan atau gejala dan

hal-hal yang diteliti. Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:




1. Apakah kemampuan verbal, kemampuan numerik, dan minat belajar
secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas VIT SMPN Kecamatan Malua?

S dans I \\'\\
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matematika siswa kelas VIl SMPN Kecamatan Malua
4. Mengetahui besar pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMPN Kecamatan Malua
D. Manfaat penelitian
Setiap penelitian pasti mempunyai manfaat atau kegunaan. Adapun

manfaat penelitian ini adalah:




1. Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan:

@ Dapat memperkaya hasil penelitian dan pengembangan ilmu
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dengan kemampuan verbal, kemampuan numerik dan minat belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
seberapa besar pengaruh kemampuan verbal, kemampuan numerik dan
minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII

SMPN Kecamatan Malua




b. Bagi seorang peneliti, diharapkan penelitian ini sebagai bekal
pengetahuan saat nanti melakukan penelitian yang sejenis.
c. Bagi guru, sebagai masukan bagi semua pihak yang telah




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Verbal

v v‘w !mg 'v"\‘
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vang dimiliki seseorang untuk menjelaskan pemikirannya dan mengaikan
informasi yang diperolehnya serta dapat membuat suatu hipotesis,

Saregar dik. (2013) mengemukakan bahwa “kemampuan verbal yang
baik diduga memiliki kecakapan yang mensyaratkan keakraban dengan bahasa
tertulis maupun lisan untuk menyimak, menelaah isi dari suatu pernyataan, berani
mengungkapkan ide, gagasan. pendapat, dan pikirannya, sehingga siswa tersebut

dapat mengambil suatu kesimpulan yang tepat”.




Sedangkan menurut Gardner dalam Jamaris (20017: 3), kemampuan
verbal adalah Kemampuan dengan menggunakan perkataan secara berkesan,
secara lisan atau tulisan, termasuk kebolehan memanipulasikan ayat, gaya bahasa,

dan pengucapan dengan baik dan sempurnia
b. Jenis-Jenis Pengetahuan

5 ‘/ b fakta-fakta khusus

A
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¢) Punya pengetahuan pada bidang tertentu.

d) Tes Mengukur Kemampuan Verbal
Menurut Alvin (2014) tes kemampuan verbal dilakukan untuk menguji
kemampuan sesecorang dalam hal kecakapan, keterampilan, kecepatan dan
kebenaran mengolah kata atau untuk melihat bagaimana pemikiran seseorang
‘dalam mengunakan kata-kata kemampuan verbal terdiri dari beberapa bentuk tes,

antara lain:
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1) Defenisi
2) Simbol
3) Antonim

4) Gambar

5) Sinonim

i P dsat i kald nemam
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dengan cepat dan tepat.

Richar Pauli mengatakan bahwa kemampuan numerik adalah pemahaman
dan nalar dibidang yang berkaitan dengan angka angka. Sedangkan menurut
Dandy kemampuan numerik adalah kemampuan dalam hal hitungan angka-angka

untuk mengetahui seberapa baik seseorang dapat memahami ide-ide dan konsep
konsep yang dinvatakan dalam bentuk angka serta seberapa mudah seseorang

dapat berfikir dan menyelesaikan masalah dengan angka-angka.




Kemampuan numerik merupakan bagian dari system operasi hitung dalam
matematika, kemampuan numerik merupakan bagian opersi matematika,

Kemampuan numenk dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang dalam

(berhitung) merupakan kemampuan

pelajar matematika karena belajar matematika pada umumnya berhadapan dengan
simbol-simbol dan angka-angka dalam melakukan perhitungan-perhitungan
sebagai sarana untuk menemukan dan memahami konsep-konsep, selain itu
perhitungan-perhitungan banyak pula dilakukan untuk menerapkan konsep-
konsep matematika vang telah ditemukan. Maka oleh karena itu dalam belajar
matematika kemampuan numerik (berhitung) memegang peranan yang sangat

penting.




b. Ciri-ciri kemampuan numerik
Menurut Gardner kemampuan numerik mempunyai ciri-ciri antara lain:

1. Menghitung problem aritmatika dengan cepat di luar kepala
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a. Pengertian Minat Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:583), minat atau keinginan
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Menurut Getzel (1966),
minat adalah suatu disposisi vang terorganisasi melalui pengalaman yang
mendorong seseoranguntuk memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman, dan
keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian.

Menurut Guilford (1969), minat belajar adalah dorongan-dorongan dari
dalam diri peserta didik secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan penuh




kesadaran, ketenangan dan kedisiplinan sehingga menvebabkan individu secara
aktif dan senang untuk melakukannya.
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan

yang tinggi atau keinginan yang besarferhadap sesuatu. Namun terlepas dari
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menimbulkan minat vang diperkuat oleh sikap positif.
b. Ciri-ciri Minat belajar
Menurut Slameto (2003: 57) siswa yang berminat dalam belajar adalah
sebagai berikut:
1. Memiliki kecenderungan vyang tetap untuk memperhatikan dan

mengenang sesuatu vang dipelajan secara terus-menerus,

2. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya.
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3. Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang diminati.
4. Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada hal yang
lamnya

5. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan,
¢. Indikator Minat Hdajn \
i i . s 1 ) \ X 4 - . L

vaitu perhatian da
4. Hasil Belajar Matematika

a. Hasil Belajar

Istilah hasil bejar terdiri atas dua kata yakni “hasil” dan “belajar”. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia “hasil” berarti suatu vang diadakan (dibuat,
dijadikan, dan sebagainya) oleh suatu usaha, Sedangkan secara etimologis
“belajar” memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Defenisi ini

memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai
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kepandaian atau ilmu. Usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan
usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau
kepandaian yang belum dimiliki sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu
manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan, dan memiliki

a setelah mengikut
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kemampuan, kesanggupan, penguassaan seseorang tentang pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dimiliki.
Gagne menyimpulkan ada lima macam hasil belajar yaitu:

1. Keterampilan intelektual, atau pengetahuan procedural yang mencakup
belajar konsep, prinsip pemecahan masalah vyang dperoleh melalui
‘penyajian materi disekolah.

2. Strategi kognitif yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah
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baru dengan jalan mengatur internal masing-masing individu dalam
memperhatikan, belajar, mengingat dan berfikir.
3. Informasi verbal yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan
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lingkungan yang cinta akan pendidikan maka dia juga terpe
selalu belajar yang membawa dampak positif yaitu hasil belajarnya akan
bagus, dan sebaliknya.

Selain dari kedua factor di atas cara belajar juga sangat ikut
mempengaruhi hasil belajar siswa. Cara belajar yang baik secara umum
menggambarkan bahwa :

a) belajar secara efisien yang ditampakkan pada komitmen yang tinggi untuk
memenuhi waktu vang telah diatur,
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b) mampu membuat berbagai catatan .

¢) mampu membaca yaitu memehami isi bacaan dari mata pelajaran.
d) siap hclﬁjgr.

e) keterampilan belajar

memahami.
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3. Matematika Rhind di Mesir tahun 1650 SM.
4. Sulbha sultra/ matematika India tahun 800 SM.

Tulisan-tulisan tersebut merupakan bukti bahwa sejak dulu matematika
sebagai ilmu hitung dan aritmetika telah dikenal. Berbagai pendapat muncul
tentang pengertian matematika, dipandang dari pengetahuan dan pengalaman dan
masing- masing orang yang memiliki pendapat. Menurut Hariwijaya, matematika
adalah suatu ilmu dasar yang mendasari ilmu pengetahuan yang lain, selain itu




Jjuga sebagai penelaah struktur abstrak yang didefinisikan secara aksioma dengan
menggunakan logika simbolik dan notasi.
Menurut Ensiklopedia bebas, kata matematika berasal dan kata mathema

dalam bahasa Yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau

>\

o

3. Matematika adalah seni, dimana keindahannya terdapat dalam keterurutan
dan keharmonisan.

Soedjadi dalam Suharti Kadar mengatakan bahwa tidak mengherankan
kalau ada pihak vang mendefinisikan matematika sebagai “ilmu yang mempelajan
struktur dan pola”. Sedangkan dilain pihak mengatakan bahwa matematika
adalah ilmu yang mempelajari bagian-bagian abstrak dan sebagainya. Selanjutnya
Soedjadi mempertegas kembali bahwa meskipun terdapat berbagai pendapat yang




nampak berlain-lainan itu, tetap dapat ditarik ciri-ciri yang sama, antara lain
adalah bahwa
1. Matematika memiliki objek kajian yang abstrak.

pengetahuan karena matematika berkenaan ¢

hubungan vang diatur menurut urutan yang logis. Matematika merupakan mata
pelajaran yang berstruktur yang trsusun secara berurutan, logis dan berjenjang
mulai dari sederhana sampai tingkat vang paling sulit. Matematika sebagai suatu
pengetahuan yang terdiri atas struktur-struktur yang disusun secara konsisten dan
sistematis. Selain itu, matematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep abstrak
vang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif.
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Jika dikaitkan dengan belajar matematika maka hasil belajar terjadi karena
evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam mempelajari matematika. Hasil belajar
adalah hasil yang diperoleh dan dimiliki oleh siswa setelah melibatkan masalah-
masalah yang ada hubungannya dengandmateri pelajaran yang diberikan siswa
sebagai obyek yang dibelajarkan /\\ u belajar dengan optimalisasi
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aljabar merupakan bahasa symbol dan relasi. Aljabar juga merupakan bentuk
operasi atau pengerjaan hitung yang terdiri dari satu atau beberapa suku yang
‘melibatkan peubah atau variable.
b. Unsur-Unsur Aljabar

Unsur- unsur aljabar terdiri dari:

1. Variabe adalah lambang pengganti suatu bilangan yang nilainya belum

diketahui dengan jelas.
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2. Koefisien adalah bilangan yang memuat suatu variabel.

3. Konstanta adalah bilangan yang tidak memuat suatu variabel.

4. Suku adalah variabel beserta koefesiennya atau konstanta pada bentuk

1.4a+2a=(4+2)a=6a
2. 5m+3m=(5+3)m=8m
3 8x-2x=(8-2)x=6x
4 6p-3m=(6-30m=3m
Ternyata untuk suku-suku sejenis dapat dilakukan penjumlahan dan

pengurangan.
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Contoh:
Selesaikan bentuk aljabar berikut ini (3x - 2y) - (x - 3y) !
Jawab:

(3x-2y)—(x-3y}=3x-2y-x-3y
=(3-1)x+(2- 3y

=3x-x-2y-3y

sifat dis
c] dﬂ.ll 1§ il it ko I/ly ‘:) w‘; “\;(. ‘
- (a X ¢), unfukéSeuap bilanger //”l'll\‘\

3.5(2x +4)=5(2x)+ 5(4)

=10x+20
4. (x+ 1) (x+2Fx(x+2)+ 1{(x +2)
= x(x) + x(2) + x(3) +1(2)

=x2+ 2x+3x+2

=x2+5x+2
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4. Pembagian Bentuk Aljabar
contoh:
1. 2x*7x-15 dibagi x+5
2 6x’-7x-24 dibagi 3x-8

Jawab:

1.2x+7x-15 dibagfx

5. Pecahan Bentuk Aljabar
Sifat-sifat pada operasi pecahan aljabar:
a. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Bentuk Aljabar

d ' A o
fps=t i g_<c_2% pgand# 0

db * v d bd °
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kemampuan verbal terhadap prestasi belajar matematika siswa ada pengaruh yang
signifikan. Begitu juga dengan kemampuan numeric terhadap prestasi belajar
matematika memiliki pengaruh yang signifikan.

FEko Faraditha Aswadi (2017) pada siswa kelas XI MAN 1 Kajuara
kabupaten Bone. Hasil penelitian tersebut mununjukkan bahwa kemampuan
verbal dan kemampuan numerik mempunyai pengaruh positif terhadap hasil
belajar.
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Mutmainna (2016) pada siswa SMAN 4 Palopo. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kemampuan verbal dan penyesuaian diri sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa.

C. Kerangka Pikir.

1. Pengaruh Kemampuan ,.
Belajar terhadap Hasil Be!

\\ lh[/ /
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adanva kerja keras dari semua kalangan, baik dari intern siswa, guru, maupun
sistem pendidikan itu sendiri. siswa sangat berpengaruh dalam keberhasilannya
sendiri.

Hasil belajar pada hakekatnya merupakan hasil interaksi antara faktor-
faktor yang mempengaruhi baik dan dalam (internal) seperti intelegensi, bakat,
motivasi, minat, kesahatan jasmani dan rohani maupun dari luar (cksternal) seperti
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
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Berdasarkan uraian di atas, maka faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dalam penelitian ini adalah kemampuan verbal dan kemampuan numernk dan
minat belajar matematika. Dimana siswa yang mempunyai kemampuan verbal,

kemampuan numerik dan minat belajar tinggi sehingga hasil belajar akan

uai dengan penelitian yang

\\\\\“"h////

kata-kata dan kata-ki

suatu jalan pemikiran atau ekspresi peranan. Perbendaharaan ini, pada hakikatnya
merupakan akumulasi pengalaman dan pemikiran manusia. Artinya, dengan
perbendaharaan kata-kata yang ada, manusia dapat mengkomunikasikan seluruh
pengalaman dan pemikirannya.

Suatu informasi dapat disampaikan melalui fakta, atau peristiwa, dengan
menggunakan percakapan lisan, tertulis, atau dalam bentuk gambar-gambar.
Untuk dapat melakukan hal itu, siswa harus mampu menyusunnya dalam bentuk
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kalimat. Apa yang disajikan dapat berisi satu gagasan, atau beberapa gagasan
sekaligus. Kemampuan untuk menyajikan gagasan itu, merupakan kemampuan
vang dipelajari yang disebut dengan informasi verbal, Dalam kehidupan sehari-

8‘4 /P
\\\\J‘un////

'//,./

M,

suatu informasi.

Kemampuan verbal sama dengan kemampuan lisan. Jadi, untuk mengukur
tingkat kewaspadaan dan kecermatan kemampuan verbal dalam matematika
terhadap suatu indikasi yang sama/mirip, sekaligus mengukur wawasannya, dan
mengukur kemampuan dalam melihat kebenaran secara terbalik. Dibutuhkan

adanya antonim, sinonim, definisi, symbol dan gambar.




Semakin luas kemampuan verbal yang dimiliki oleh siswa pada
pembelajaran matematika, Maka, semakin besar pula kemungkinannya untuk

menjadi ahli di bidang matematika, karena informasi verbal itu menjadi bahan

Mutmainna (2016) vang berjudul Pe : \-’erbal dan Penyesuaian
AN 4 Palopo bahwa

AL N\

11627 ainea ({'.1 3 gani
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matematika, karena matematika membutuhkan hitung-hitungan. atau suatu angka.

Jadi, akan mempercepat dalam proses menghitung, permasalahan-permasalahan
dalam matematika juga harus bisa diselesaikan dengan pemikiran yang logis.

Jadi, jika siswa mempunyai kemampuan numerik yang baik, akan
membantu dalam permasalahan-permasalahan matematika dan hasil belajar

matematika akan meningkat pula. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Putri
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Lusiana Lubis (2019) vang berjudul Pengaruh Kemampuan Numerik Terhadap
Hasil Belajar pada topik Aljabar bahwa pengaruh kemampuan numerik sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar,

4. Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil B

N\

minat belajar, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar pada diri anak tersebut. dan
hasil belajarnya juga akan rendah.Jadi, hasil belajar kemungkinan besar akan
dipengaruhi oleh minat, minat disini bisa diterapkan semua bidang/mata pelajaran.
Seperti yang diungkapkan Guilford (1969), minat adalah dorongan-dorongan dari
dalam diri peserta didik secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan penuh
kesadaran, ketenangan dan kedisplinan sehingga menyebabkan individu secara




aktif dan senang untuk melakukan Khususnya, mata pelajaran matematika, karena
matematika membutuhkan ketekunan, ketelitian yang lebih, minat dalam
matematika akan mempengaruhi hasil belajar.

D. Hipotesis Penelitian

i)‘zof “A \\\
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:

X;: Kemampuan Verbal
X;: Kemampuan Numerik
X;: Minat belajar

Y : Hasil belajar matematika

31
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi.

Populasi dalam ﬁcneliﬁan ini adalah siswa kelas VII SMPN Kecamatan
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c. Mengatur jadwal observasi penelitian dengan guru bidang studi
matematika kelas VII SMPN 2 Anggraja dan SMPN 7 Anggeraja.
2. Tahap Pelaksanaan
a Menyampaikan tujuan dan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
kepada siswa
b. Membagikan tes kemampuan verbal, kemampuan numeric, minat belajar.
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¢. Mengumpulkan data yang sudah diperoleh dan mengolahnya kemudian
selanjutnya diinterpretasikan
F. Definisi Operasional Variabel

Untuk memberikan arah pada peselitian ini maka penulis memberikan

sebagai berikut:

1. Variabel Beh:

"““wd

//"'uv‘

Minat belajar yang d )
diperoleh oleh siswa kelas kelas VII SMPN 2 Anggeraja dan SMPN 7
Anggeraja terdiri dari perhatian dan inisiatif siswa.

2. Varibel Terikat
a. Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil belajar matematika merupakan perubahan yang sungguh-
sungguh dalam siswa ditandai dengan mengetahui seberapa jauh siswa
menguasai pelajaran matematika baik itu dalam rana kognitif. afektif




maupun psikomotorik. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan pada aspek kognitif yang dimiliki oleh siswa yang

diperoleh dari proses belajar yang telah dinilai oleh guru mata pelajaran

2. Tes Kemampuan Numerik
Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes kemampuan numerik
vang diadatasi dari penelitian yang dilakukan oleh Putri Lusina Lubis (2020).

Kisi-kisi instrumen kemampuan numerik adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Tes Kemampuan Numerik

No Indikator Butir Jumlah
1.  Menyelesaikan Penjumlahan pada bentuk 1,234 4
Aljabar
2. Menyelesaikan Pengurangan pada ber 56,78 4

Aljabar /\

9.10.11,12

I.  Perhatian 136913  8.11.17.19.20 10
2. Inisiatif 2471215  510,14,16,18 10
Jumlah 20

H. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan metode yaitu tes. Tes ini akan digunakan untuk
mendapatkan data kuantitatif pada soal kemampuan verbal, kemampuan numerik.
Non tes berupa angket untuk memperoleh informasi tentang minat belajar

matematika siswa.
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Tabel 3.4 Kriteria Pensokaran Kemampuan Verbal Kemampuan Numerik

Rentang Nilai Kategori

0-40 Sangat Rendah
40 - 60 Rendah

\\\‘\\lh, 7/
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frekuensi, rat-ra

ini, disajikan deng

a. Rentang (RT) adalah nilai terbesar (NT) dikurangi nili terkecil (NK)
RT=NT-NK

b. Banyak kelas interval

c. Panjang kelas interval

p= rentang
banyak kelas

d. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus :
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Keterangan :

X = Rata-rata variabel

1?1 Y} ""' ‘s *
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2. Teknik An
Analisis statis
Metode analisis yang digu _ : 5 K4
dengan analisis regresi linear (multiple linear anlyze) pada taraf kepercayaan 95%
(a=10,03)
a. Pengujian Persyaratan Analisis.
1) Uy Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Metode vang digunakan adalah metode Kolmogorov-
Smirnov, dengan rumus sebagi berikut:
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model. Deteksi terhadap multikolinearitas juga bertujuan untk menghindari

kebiasan dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji
parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen

4) Uji Heteroskedastisitas
Salah satu yang menjadi syarat model regresi yang baik adalah tidak
adanya masalah heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk

menguji apakah dalam model regresi tejadi ketidaksamean variansi dari




residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variansi dan residual
suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas.
Untuk mengetahui apakah terjadi heterokedastisitas pada regresi dapat
dilakukan dengan melihat menyebarr a pada gambar “Scatterplot” antara

Y = Variabel terikan
B = koefisien estimate.

X = Variabel Bebas

Persamaan Regrsi Linear Ganda

Jika sebuah variabel terikat dihubungkan dengan dua variabel bebas maka

persamaan regresi linear bergandanya adalah:




¥ =bo+ byXi+ baXao+bsXs
Dimana :
Y = Variabel terikat (nilai duga Y)
X, X2, X; = Vanabel beba
bob1,b2,b3 =

F-w-r}
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1) Perumusan Hipotesis
Ho : Variasi perubahan nilai variabel independen tidak dapat
menjelaskan variasi perubahan nilai variabel dependen.
H, : Variasi perubahan nilai variabel independen dapat menjelaskan
variasi perubahan nilai variabel dependen,
2) Nilai kritis dalam distribusi F dengan tingkat siginifikansi («) 5% dan

degree of freedom (D.F.) adalah: 95% Pengambilan keputusan
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Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan antara nilai

Fhitung (F RASIO) dengan nilai Ftabel (nilai kritis), sesuai dengan tingkat

signifikansi yang digunakan. Jika Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel,

matematika), terhadap variabel terikat (hasil belajar matematika) secara parsial.
Hipotesis yang akan diuji dengan taraf nyata « = 5%Ho: B = 0, tidak ada
pengaruh (X), (X3), dan (X5) terhadap variabel terikat yaitu (Y) seacara parsial.
Dasar pengambilan keputusan:
Bila probabilitas t > 0,05 maka Ho diterima.

Bila probabilitas t < 0,05 maka Ho ditolak atau H1 diterima.
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3. Menentukan Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui  besarnva kontribusi  variabel bebas terhadap
variabel terikat, maka perlu dicari koefisien determinasi. Koefisien determinasi
keseluruhan (R2). digunakan untuk mengiikur ketetapan yang paling baik dari
analisis regresi linear berganda. /\‘ (satu), maka dapat dikatakan

ISP PP, S S [y I
________

¢, Kemampuan numerik berpengaruh terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMPN Kecamatan Malua
Hipotesis statistiknya:
Ho: B2 =0VsH: B2 #0

d. Minat belajar matematika siswa berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMPN Kecamatan Malua
Hipotesis statistiknya:
Ho B3 =0 VsH;: B3 =0



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriftif

a. Kemampuan Verbal
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nilai median sebes : 47% siswa yang
memporoleh nilai  sedang. Adapun nilai m 67 yang menunjukkan bahwa
porelahan nilai pada kemampuan verbal dengan frekuansi terbesar adalah 67.
Nilai terkecil yang diperoleh siswa adalah 43 dan nilai tertinggi adalah 97.
Kriteria skor kemampuan verbal siswa kelas VII SMPN Kecamatan Malua

dipaparkan di tabel 4.2 berikut:
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Tabel 4.2 Frekuensi dan Persentase Kemampuan Verbal

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
0<x<40 0 0% Sangat Rendah
40 < x <60 1 15% Rendah
60<x<75 34 47% Sedang
75<x<90 23 32% Tinggi

: Sangat Tinggi
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Gambar 4.1 Diagram Frekuensi Kemampuan Verbal Siswa Kelas VII
SMPN Kecamatan Malua
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Berdasarkan diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan verbal
siswa kelas VII SMPN Kecamatan Malua tahun pelajaran 2021/2022 berada pada

kategori sedang.

b. Kemampuan Numerik
Hasil analisis deskrifta 11 gan variabel kemampuan

numerik (X:) pada si 4-/ | \ i

pada kemampuan numerik adals
pada kemampuan numerik adalah 90. Kriteria skor kemampuan numerik siswa

kelas VII SMPN Kecamatan Malua dipaparkan di tabel 4.4 berikut:



Tabel 4.4 Frekuensi dan Persentase Kemampuan Numerik

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
D=x<=40 0 0% Sangat Rendah
40 < x <60 28 39% Rendah
60<x<75 30 42% Sedang

75<x<90 1 5% Tinggi
90 <x <100 3

/ .‘p‘b IVIUHA \.\
N

A3 \“P\(\[\Qb‘qé 1?0 _1

Gambar 4.2 Diagram Frekuensi Kemampuan Numerik Siswa Kelas VII
SMPN Kecamatan Malua
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Berdasarkan diagam diatas menunjukkan bahwa kemampuan numerk
pada siswa kelas VII SMPN Kecamatan Malua tahun pelajaran 2021/2022 dalam
¢. Minat Belajar

Hasil yang telah di anali ariabel minat belajar siswa

belajar siswa adalah 40. Sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah
71 Kriteria skor minat belajar siswa kelas VII SMPN Kecamatan Malua

dipaparkan di tabel 4.6 berikut:




Tabel 4.6 Frekuensi dan Persentase Minat Belajar

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
W=x=44 3 4% Tidak Pernah
s Kadang-
45<x<56 k.
<x< 30 42% Kadang

S7T<x<68

Gambar 4.3 Diagram Frekuensi Minat belajar Siswa Kelas VII SMPN
Kecamatan Malua

Berdasarkan diagram diatas, dapat disumpulkan bahwa minat belajar siswa
kelas VIl SMPN Kecamatan Malua tahun pelajaran 2021/2022 dalam kategori

sering dengan persentasi 51% dari 72 siswa.
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d. Hasil Belajar Siswa

Hasil yang telah di analisis berkaitan pada total variabel hasil belajar siswa

dipantau di tabel 4.7,

Z )
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0<x<40 0 0% Sangat Rendah
40=x<60 20 28% Rendah
60<x<75 36 50% Sedang
75<x<90 16 22% Tinggi
90 < x < 100 0 0% Sangat Tinggi
Jumlah 72 100%

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa 0% dari 72 siswa yang
memiliki hasil belajar matematika berkategori sangata rendah, ada 28% dan 72




siswa vang memiliki hasil belajar matematika berkategori rendah. Sedangkan ada
50% dari 72 siswa yang memiliki hasil belajar matematika berkategon sedang dan
22% dari 72 siswa yang memiliki hasil belajar matematika berkategori tinggi.

Macam distribusi frekuensi hasil belajar madtematika disajikan di gambar 4.4 ;

2N

a. Uji Persyaratan Analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas pada kemampuan verbal, numerik, minat belajar dan hasil

belajar matematika siswa di penyelidikan ini memakai wji kolmogrov-smirnov

dengan pertolongan spss. Tabel yang dihitung pada w1 kolmogrov- smirnov yakni:
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Tabel 4.9 Uji Kolmogorov-Smirnov Test

Kemampuan  Kemampuan Minat

Verbal Numerik Belajar
N 72 72 72
Normal Mean 69.7 5993 5675
Parameters™” 7 12657 6257

103
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Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 kemampuan verbal 0.763  1.31
kemampuan numerik 0.814 1228
angket minat belajar 0.897 1.114

Berdasarkan tabel 4.11 dilihat nilai standar eror < 1, yakni X1= 0,763,

X2-0,814 dan X3= 0,897. Nilai koefisien beta pun kurang dari 1. Disimpulkan
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bilangan standar eror kecil dan tidak terjadinya masalah pada multikolinearitas di
. i

3) Uji Heterokedastisitas
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Kemampuan 001 010 008 062 950
Numerik
Minat Belajar 003 023 019 147 884

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa keempat variabel memliki
nilai Sig > 005 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskidastisitas pada data.
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4) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

linear terdapat korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada

e s
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variabel Y juga guna mengetahui apa terjadi perubahan pada variabel Y dengan
mengikuti perubahan pada variabel X. Dasar pengambilan keputusan dari uji ini
dapat dilihat dari nilai signifikan Deviation from Linearity, apabila nilai
signifikan > 0,05 dapat disimpulkan bahwa hubungan bersifat linear.




Tabel 4.13 Hasil Uji Linearitas
Variabel :::ri Df ;::::e Nilaif Sig
Hasil Belajar * Deviation
Kemampuan from 47, 13 3672 0834 0624
Verbal Linearity
Hasil Belajar *

0.555 0.879

Rallrloty

X : Kemampuan verbal

X; : Kemampuan numerik

X3 © Kemampuan komunikasi matematis

by : koefisien regresi kemampuan verbal pada hasil belajar yang ditaksir
tetap

b : koefisien regresi kemampuan numerik pada hasil belajar yang ditaksir

tetap
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by : koefisien regresi kemampuan komunikasi matematis pada hasil
belajar yang ditaksir tetap
¢ . Kesalahan acak model

Tabel 4.14 Hasil Uji-t Kemamp
Minat Belajar

uan_Verbal, Kemampuan Numerik dan

....

Jika kemampuan verbal, kemampuan numerik dan minat belajar semuanya nol,

maka hasil belajar matematikanya 7,08,

c. Analisis Regresi Linear Sederhana

|. Regresi linear sederhana adalah berfungsi untuk menguji sejauh mana
hubungan anatara kemampuan verbal (X) terhadap hasil belajar matematika

siswa (Y).




Model regresi
Y=a+bX

¥ = Vanabel Tenkat

a = Kostanta (nilai Y apabi

= Koefisien regres
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Y sebesar 30,757, dengan koefis
setiap unit X naik 1% maka unit Y bertambah sebesar 0,458

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel 4.15 diporeleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai t pung Sebesar 4,617 > t g 1,997, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan verbal (X) berpengaruh positif terhadap hasil

belajar matematika siswa (Y).
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2. Regresi linear sederhana adalah berfungsi untuk menguji sejauh mana
hubungan  anatara kemampuan numerik  (X) terhadap hasil belajar

matematika siswa (Y).

Model regresi

|||||||||

oo AL

//hf AN
Emor | Bet:
Y O\

—
¥

Y = 40,455 + 0,38

Dari persamaan diatas dapat diterjemahkan bahwa nilai konsisten variabel

Y sebesar 40,455, dengan koefisien regresi X sebesar (0,458 menyatakan bahwa
setiap unit X naik 1% maka unit Y bertambah sebesar 0,458,

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel 4.16 diporeleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai t jmg sebesar 4,239 > t g 1,997, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan numerik (X) berpengaruh positif tethadap hasil

belajar matematika siswa (Y),
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3. Regresi linear sederhana adalah berfungsi untuk menguji sejauh mana

hubungan anatara minat belajar (X) terhadap hasil belajar matematika siswa

Dari persamaan diatas dapat diterjemahkan bahwa nilai konsisten variabel
Y sebesar dengan koefisien regresi X sebesar 0,458 menyatakan bahwa setiap unit
X naik 1% maka unit Y bertambah sebesar 0,458.

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel 4.17 diporeleh nilai signifikansi
sebesar 0,002 < 0,05, dan nilai t yiwne Sebesar 3,249 > 1 1y 1,997, sehingga dapat
disimpulkan bahwa minat belajar (X) berpengaruh positif terhadap hasil belajar
matematika siswa (Y).
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1) Uji Simultan ( Uji F)
Bila F Hitung > F Tabel pada taraf signifikannya < 0,05 maka H,, diterima,
hasil dasi SPSS:

Tabel 4.18 Anova Kemampuan Verb; mampuan Numerik dan Minat

o

Y 4
N7
NNl e

SEl 8N I .,

P

Ha:p # 0, terdapat pengaruh pada X, X;, dan X; pada Y secara parsial,
Dasar diambilnya kesimpulan:

a. jika probabilitas t = 0,05 maka Ho diterima
b. jika probabilitas t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
T tabel dilihat pada lampiran yang signifikansi (¢) = 5 % serta derajat
kebebasan (df)= (w/2:n-k-1) = 0,025,72 - 3 - 1 = (0,025; 68) = 1,997, maka t tabel
1,997,




1) Ujit Variabel X, (Kemampuan Verbal)

Bila nilai signifikannya < 0,05 maka Ho ditolak serta Ha diterima, saat
perhitungan datanyva, didapat t hitungnya 2,635 yang signifikansinya 0,010<0,05.
Sehingga, variabel X, berdampak posifif yang signifikan pada hasil belajar
matematika,

2) Ujit Variabel X; (Ke

terikat vang d
koefisien dete
dampak yang dikasih variab A : erik minat
belajar 59 %. sisanya yakni 41% (100 % - 59% =41 %) dipengaruhi variabel lain.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dengan menggunkan
analisis regresi linear panda didapatkan bahwa.
1. Karekteritik Tiap Variabel
a. Kemampuan Verbal (X,)

Hasil uji regresi linear ganda menunjukkan bahwa, variabel kemampuan
verbal memiliki pengaruh signifikan pada hasil pembelajaran matematika
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semester genap tahun ajaran 2021/2022. Berdasarkan hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa, kemampuan verbal berpengaruh terhadap hasil belajar.
Semakin tinggi kemampuan verbal yang diperoleh, maka terdapat pengaruh yang

/ ‘l// &

.,
‘/

matematika siswa.

b. Kemampuan Numerik ( X;)

Hasil uji regresi linear ganda menunjukkan bahwa. variabel kemampuan
numerik memiliki pengaruh signifikan pada hasil pembelajaran matematika
semester genap tahun ajaran 2021/2022. Berdasarkan hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa, kemampuan numerik berpengaruh terhadap hasil belajar.
Semakin tinggi kemampuan numerik yang diperoleh, maka terdapat pengaruh
yang sangat besar terhadap hasil pembelajaran matematika yang dicapai, maka
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begitupun sebaliknya jika kemampuan numerik yang rendah maka hasil
belajarannya yang diperoleh akan rendah. Hasil dari penelitian tersebut, dapat

diambil kesimpulan bahwa siswa yang memiliki kemampuan numerik yang baik.

dari penelitian terseb

minat belajar yang tinggi maka siswa memiliki kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi untuk mempelajari matematika. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Slamet (2003: 83) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal/aktivitas, tanpa ada yang menyuruh, Sehingga minat
belajar merupakan komponen yang penting untuk meningkatkan hasil belajar
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d. Hasil Belajar (Y)
Dilihat dari hasil penelitan yang diperoleh, hasil pembelajaran
matematika siswa berada dalam kategori sedang. Secara umum skor hasil belajar

matematika siswa kelas VII SMPN Ke 1 Malua semester genap tahun

pelajaran 2021/2022 ada beberag / \

~
r

y &
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sebanyak 0,000 < 0,

kemampuan verbal, kemampuan numerik serta minat belaja matematika terhadap
hasil belajar matematika murid kelas V1l SMPN Kecamatan Malua. Pada tiap naik
satu unit X; menimbulkan 28% unit naik Y, naik satu unit X; menimbulkan 24%
unit naik Y, serta naik satu unit X: menimbulkan 39% unit kenaikan Y. Schingga,

nilai hasil belajar bisa naik bila nilai kemampuan verbal, kemampuan numerik

serta minat belajar matematika pun naik.




Koefisien determinasi (R%) yang didapat 0,590 berarti 59% variabel hasil
belajar matematikanya diperjelas pada kemampuan verbal, kemampuan numerik

serta minat belajar matematika dimana 41% selebihnva dipengaruhi dari variabel

ampuan verbal murid kelas

sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai t yumy Scbesar 4,617 > t o 1,997, sehingga
kemampuan verbal (X) berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika
siswa siswa (Y).

Dari hasil output regresi linear sederhana diperoleh koefisien determinasi
(R?) yang didapat 0,233 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel
bebas (kemampuan verbal) terhadap variabel terikat (hasil belajar matematika
siswa) adalah sebesar 23,3%,




65

4. Pengaruh Kemampuan Numerik Terhadap Hasil Belajar Matematika
Dart analisis regresi linear sederhana pada pertolongan SPSS menampilkan
persamaan regresi Y = 40,455 + 0,387X. Dari persamaan regresi ini menunjukkan

bahwa nilai konsisten variabel Y sebesar 40,455, dengan koefisien regresi X

seseorang dapat berpikir dan menveleaikan masalah dengan angka-angka Sesuai
dengan penelitian vang dilakukan Putri Lusiana Lubis (2019) yang berjudul

Pengaruh Kemampuan Numerik Terhadap Hasil Belajar pada topik Aljabar bahwa
pengaruh kemampuan numerik sangat berpengaruh terhadap hasil belajar.

Jadi kemampuan numerik berguna untuk pemecahan masalah pada
pembelajaran matematika , apabila kemampuan numerik yang sedang pada siswa

dapat memberi jaminan jika hasil belajarnya bisa bertambah juga,




5. Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika
Dari analisis regresi linear sederhana pada pertolongan SPSS menampilkan

persamaan regresi Y = 25,852 + 0,654X. Dari persamaan regresi ini menunjukkan

bahwa nilai konsisten variabel Y sebesaf 25,852, dengan koefisien regresi X

sebesar 0,654 menyatakan setiap il nbulkan natk 65% unit Y.
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Pangestu, dkk (2015) vang berjudul
Matematika Siswa SMA Negeri 1 Uluiwoi Kabupaten Kolaka Timur”. Hasil
Penelitiannya menunjukkan bahwa minat belajar siswa memiliki pengaruh positif
terhadap hasil belajar matematik siswa SMA 1 Uluowoi dan memberikan
kontribusi yang positif dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa.




A. Kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kepada siswa hendaknya meningkatkan hasil belajarnva dengan
memperhatikan aspek aspek yang mempengaruhi hasil belajar terutama pada
kemampuan verbal. kemampuan numernk dan minat belajar.

2. Kepada guru dan pihak sekolah, diharapakan memberikan latihan latihan yang
lebih banyak lagi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika yang




maksimal agar kemampuan verbal , kemampuan numerik dan minat belajar
3. Kepada para penelitian dan pemerhati pendidikan, untuk mengetahui
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